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PENGARUH PERBEDAAN SELANG WAKTU PEMBERIAN 
EKSTRAK DAUN API-API (Avicennia marina) 

TERHADAP FERTILITAS MENCIT JANTAN 

1\-firanti Candrarisna 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan selang 
waktu pemberian ekstrak daun Api-api (Avicennia marina) terhadap fertilitas 
mencit jantan. Pengukuran berdasarkan angka kebuntingan dan jumlah fetus yang 
dikandung mencit betina normal (tanpa perlakuan) selama satu periode · 
kebuntingan (19-20 hari) setelah dikawirikan dengan mencitjantan. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan varietas albino Jerman 
yang berumur 14 minggu dalam keadaan sehat dengan berat badan antara 20-30 
gram. Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan lima kelompok perlakuan dan lima ·ulangan. Analisis data dengan 
menggunakan sidik ragam yang dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT). 

Ekstrak daun Api-api diberikan secara per oral dengan dosis 0,3 g I kg berat 
baruin setiap kali selama 36 hari. Kelompok Po sebagai kelompok kontrol, 
kelompok P1 pemberian ekstrak daun Api-api sembilan hari sekali, kelompok .P2 

setiap enam hari sekali, kelompok P3 setiap tiga hari sekali dan P 4 setiap hari. 
-Kemudian mencit jantan perlakuan dikawinkan dengan mencit betina normal 
(tanpa perlakuan) dengan metode monogami (Monogamous pair mating) untuk 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun Api-api dengan selang waktu 
tertentu terhadap fertilitas mencit jantan. 

Hasil penelitian menimjukkan bahwa pemberian ekstrak daun Api-api 
dengan selang waktu tertentu pada mencit jantan menyebabkan penurunan angka 
kebuntingan mencit betina normal ( p < 0,05 ) dari 100% ( kelornpok Po, P1 dan 
P2 ) menjadi 20 % ( kelompok P3 ) dan 0 % ( kelompok P 4 ). Sedangkan hasil 
jumlah fetus terdapat perbedaan yang sangat nyata ( p < 0,01 ) yaitu : 2,94 
(kontrol), 2,526 (P1), 2,335 (P2), 0,942 (P3) dan 0,710 (P4). Berdasarkan 
penelitian disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun Api api dengan selang 
waktu tiga hari sekali sudah berpengaruh terhadap fertilitas mencit jantan 
sehingga menyebabkan penurunan angka kebuntingan dan rata-rata jumlah fetus 
yang dikandung mencit betina. 
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BAB I 

.. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Pemenuhan sumber protein hewani dari tahnn ke tahnn semakin meningkat 

sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Pemerintah selalu berusaha nntuk 

meningkatkan produktivitas di bidang peternakan baik meliputi kualitas maupun 

kuantitas sehingga .dapat untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi tersebut. Hal ini 

selalu dicantumkan pemerintah dalam Rencana Pembangunan Lima T ahun di 

Indonesia. 

Usaha nntuk meningkatkan kuantitas dan kualitas ternak mutlak diperlukan 

upaya perbaikan mutu genetik melalui penyediaan dan penyebaran bibit nnggu~ 

terutama pejantan unggul. Ternak unggul dapat diperoleh dengan berbagai cara 

diantaranya dengan metode kawin snntik yang disertai program penentuan calon 

pejantan. 

Perbaikan mutu dan kualitas ternak dapat dicapai dengan seleksi yang ketat, 

yaitu dengan cara kastrasi atau kebiri yang sering diterapkan pada ternak jantan yang 

tidak nngggul. Sedangkan menurut Laksman (1991) kastrasi adalah suatu upaya untuk 

pengebirian atau menghilangkan kelenjar kelamin sebagai penghasil sel spermatozoa I 

sel bibit. Dengan kastrasi umumnya seekor pejantan sudah tidak dapat menghasilkan 

1 

.... 
,. 
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se1 bibit dan tidak 1agi mempunyai kemampuan untuk dapat membuahi ternak betina, 

sehingga diharapkan menyebarnya keturunan ternak yang kurang baik tersebut dapat 

dihindarkan. Menurut Partodiharjo (1982) pada ternak yang dikastrasi akan terjadi 

peningkatan berat badan sebagai akibat pertambahan timbunan 1emak dan air. Kastrasi 

mengakibatkan perilaku ternak lebih tenang, kurang aktif, dan akan cepat bertambah 

berat badannya (Budiyatno dan Zaelani, 1977). Selain itu kastrasi bisa dijadikan salah 

satu upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas daging yang lebih baik daripada 

ternak yang tidak dikastrasi (Kimball, 1988).Se1ain dengan tindakan kastras~ upaya 

membuat ternak menjadi infertil ataupun majir dapat dilakukan dengan cara pemberian 

bahan-bahan kimiawi maupun obat-obatan yang dapat menghambat atau menghentikan 

produksi set mani I se1 bibit. Bahan-bahan kimiawi sebagai antifertilitas dapat diperoleh 

secara tradisional maupun modern. Di berbagai daerah di Indonesia, telah dilaporkan 

pemakaian obat tradisional untuk kontrasepsi (Sutarja~ 1983). Salah satu bahan 

antifertilitas tradisional yang telah lama dikenal adalah tumbuhan Api-api yang telah 

dibuat ekstrak. 

Kandungan aktif yang terdapat di dalam ekstrak tumbuhan Api-api ini 

mempunyai target pada membran sel, sehingga dapat mengakibatkan terhentinya proses 

oogenesis ataupun spermatogenesis dalam jaringan gonad (Astika, 1989 dan 

Setyabud~ 1991). Bahan aktif ini tidak menimbulkan efek samping yang merugikan 

bila digunakan pada pemakaian dosis yang tepat (Perry, 1980 ; Sastrowardoyo, 1991 ; 

Soedarso, 1991 ; Suparto, dkk. 1991). 
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Ekstrak getah Api - api temyata mampu menghambat perkembangan sel telur 

pada wanita maupun hewan betina untuk tujuan sterilisasi dan pengendalian kelahiran 

(Burkill, 1935 ; Harris, 1988 ; Heyne, 1978). Selain itu ektrak getah Api-api lebih 

aman dan berpotensi untuk menghambat dan mencegah proses spermatogenesis pada 

mencit jantan yang berarti dapat juga dipakai untuk upaya sterilisasi pada hewan jantan 

(Setyabudi, 1991). 

Menurut Setyabudi (1991) pemberian ekstrak getah Api-api secara peroral 

hanya menimbulkan sterilitas sementara pada hewan jantan ataupun hewan betina 

dengan dosis 0,1 - 1 glkg berat badan dan 0,3 glkg berat badan merupakan dosis· 

optimum. Sedangkan pemberian ektrak tumbuhan Api-api secara peroral dengan dosis 

0,3 glkg berat badan temyata mampu menghambat proses spermatogenesis pada 

mencit jantan (Christsetyani, 1995). Perbedaan selang waktu pemberian ektrak daun 

Api-api dalam penelitian tersebut 'merupakan salah satu upaya menghindari 

kemungkinan terjadinya stress pada hewan coba dan efisiensi pemberian bahan obat. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan landasan pemikiran tersebut di atas, dapat timbul permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Apakah benar pemberian ektrak daun Api-api secara peroral dengan selang 

waktu berbeda dapat mencegah kemungkinan tetjadinya stress yang dapat 

mengurangi napsu makan, aktivitas dan tingkah laku pada mencit jan tan ? 

.,.. 

· ... 
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2. Apakah benar efekti:fitas ektrak dann Api-api yang diberikan peroral secara 

kontinyu pada selang waktu tertentu kemungkinan dapat memberikan 

pengaruh yang berarti dengan maksud agar mencit jantan tersebut menjadi 

steril atau majir, sehingga dapat mengurangi angka kebuntingan dan jumlah 

fetus yang dikandnng mencit betina normal (tanpa perlakuan ) yang telah 

dikawininya ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui selang waktu yang baik dan efisien dari pemberian ekstrak 

daun Api-api yang dilakukan secara peroral pada pemakaian dosis yang sama 

sehingga dapat menimbulkan sterilitas pada mencit jantan yang dikawinkan 

dengan mencit betina normal (tanpa diberikan perlakuan) 

1.4. Hipotesis 

Pada penelitian ini dapat dikemukakan hipotesis 

Pemberian Ekstrak Dann Api-api secara peroral pada mencit jantan dengan 

selang waktu yang berbeda dapat mengurangi angka kebnntingan dan jumlah 

fetus pada mencit .betina normal (tanpa diberikan perlakuan) yang telah 

dikawininya. 

... 
~· 

... : 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI



5 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kemungkinan 

penggunaan Ekstrak Daun Api-api sebagai bahan baku obat kontrasepsi yang tidak 

menimbulkan efek samping negatif bila digunakan dalam program pemulian ternak, 

sehingga program pemerintah dalam meningkatkan perbaikan kualitas dan kuantitas 

ternak akan tercapai. 
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2.1. Tumbuhan Api-api 

BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1. Morfologi Tumbuhan Api-api 

Tumbuhan Api-api termasuk divisio Spermatophyta ; sub divisio 

Angiospermae ; class Dycotyledonae ; familia Verbanaceae ; species Avicennia 

marina (Steenis et al., 1992). Di Pulau Jawa dikenal dengan nama turnbuhan 

Api- api. 

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyat hutan 

bakau seluas 2.500 ha. Tumbuhan Api-api adalah salah satu pendukung hutan 

bakau tersebut (Sri Margono, 1972). Tumbuhan yang berasal dari hutan bakau 

ini, tingginya mencapai lebih dari 14 m bahkan kadang-kadang mencapai 23 m. 

Menurut Steenis, et al. (1992) bagian kayu tumbuhan ini keras, agak berat, 

berwama abu-abu pucat, serta terasnya berwarna coklat kehijauan sampai 

lembayung. Daun tumbuhan ini letaknya berhadapan, berbentuk: ellips, jorong, 

bulat telur terbalik, berujung tumpul dan berbentuk baji. Permukaan daun rata 

serupa belulang, sisi atas mengkilat, sedangkan sisi bawah berwama hijau pucat. 

Warna bunga kuning, dengan penampang 0,5 em. Wama kelopak hijau pucat, 

pendek, dan terbagi 5-6 bagian. Tabung mahkota bunganya Iebar, berbentuk 

6 
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silinder, dan sisi bagian dalam tidak benimbut. Benang sari beijumlah empat 

buah, tangkai sari sangat pendek dan berwama kuning. Tangkai putik berambut 

dan kepala putik berbentuk melengkung (Steenis et al., 1992). Buah tumbuhan ini .... 

bergantungan dan bergerornbol dua sampai empat, gepeng, miring dengan puncak 

kecil, diselubungi selaput hijau kelabu seperti wol (Heyne, 1950). 

Gambar 1. Tumbuhan Api-api (Avicennia marina) pada habitatnya 
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Gambar 2. Daun Tumbuhan Api-api (Avice1l11ia marina) 

2.1.2. Manfaat Tanaman Api- Api Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Tanaman Api-api banyak bennanfaat dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

bagi penduduk di sekitar hutan bakau tersebut. Selain berfungsi mencegah 

peng1kisan air laut (abrasi) , masing-rnasing bagian tanarnan ini merniliki rnanfaat 

tersendiri. Kayu tumbuhan Api-api sebagai kayu bakar untuk mengasapi ikan, 

karena rnernberikan bau sedap, juga untuk menurnbuk padi . Setelah biji bersih 

dari kulitnya, dircndam sema1am dan dimasak, dapat dimakan sebagai pengganti 

nasi (lleyne, 1950) Menurut Burkill (1935) yang dikutip Astika (1989), bagian 

daun Japat sebagai bahan pakan ternak di daerah pantai . Scdangkan gctah dari 

kulit batang/damar yang bcrbau khas dan bcrasa par.it dimanfaatkan untuk obat 
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sakit gigi dan obat pencegah kehainilan yaitu dengan dosis 200-300 mg yang 

diminumkan setiap sebulan sekali temyata dapat mempengaruhi kehamilan, 

siklus haid, dan tekanan darah. Pemberian getah Api-api pada sebagian kecil 

peserta keluarga berencana menimbulkan pusing, gatal, sakit perut, dan darah 

putih, serta mempengaruhi pertambahan berat badan sebagian besar peserta 

keluarga berencana tersebut (Suparto, dkk 1991). 

Cara pemakaian damar berbeda di berbagai daerah, antara lain : di Jawa 

Barat pemakaiannya dimakan bersama buah pisang (Heyne, 1950) ; di Madura . . 

pemakaiannya dengan cara dim.inum teratur (Baris, 1988) ; juga di Malaysia 

pemakaiannya dengan dicampur sari nanas muda (Astika, 1989). Penggunaan ini 

sudah lama dilakuk:an dan tidak menimbulkan efek sam ping yang merugikan pada 

dosis yang tepat (Perry, 1980). Pendapat ini didukung oleh Soedarso (1991) 

setelah menguji dengan analisa urin, uji hematologi dan histopatologi hati pada 

mencit betina. 

Menurut Sastrowardoyo (1991) efek farmakologis getah Api-api 

menunjukkan sebagai antifertilitas dapat memperpendek fase estrus, dan 

menurunkan produksi hormon GnRH. Meskipun getah Api-api kurang 

menimbulkan toksisitas akut, pemakaian dalam jangka waktu · p~njang 

menyebabkan degenerasi hati dan ginjal, dan pada pemakaian dosis yang besar 

menimbulkan teratogenik dan embriotoksik. 
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Pemberian ekstrak buah Api-api dengan dosis 0, 1-1 glk.g berat badan 

selama 42 hari dapat menghambat proses spermatogenesis pada mencit jantan 

( Setyabudi dan Soehadi, 1991 ). Sedangkan pemberian ekstrak daun Api-api 

dengan dosis 0,3 glk.g berat badan selama 36 h.ari temyata dapat mempengaruhi 

proses spermatogenesis, sehingga terjadi penurunan jumlah sel spermatogenia, 
' 

sel spermatosit primer dan sel spermatosoa pada gambaran histologi testis mencit 

(Christsetiani, 1995) 

2.1.3. Zat-Zat yang Terkandung dalam Tumhuhan Api-Api 

Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi. y.ang telah dilakukan, kandungan 

aktif dalam kulit batang tumbuhan Api-api adalah suatu glikosida yang 

sapogeninnya identik dengan triterpena asam golongan amirin dan gugos gulanya 

identik dengan asam uronat. Kandungan aktif itu berkhasiat sebagai antifertilitas 

pada mencit betina. Teridentifikasinya lupeol, betulinaldehide, betulin dan asam 

betulinat merupakan informasi tambahan tentang kandungan kulit batang tersebut 

(Astika, 1 989). 

Di daiam twnbuhan Api-api, senyawa triterpena terdapat pada getah, buah, 

daun, dan kulit batang I damar. Senyawa triterpena merupakan senyawa hasil 

biosintesis hidrokarbon squalena yang terdiri dari rantai karbon berupa enam unit 

isoprena dengan struktur siklik yang relatif komplek, dan sebagian besar 

merupakan senyawa alkohol, aldehide, atau asam karboksilat, serta dikenal juga 

memiliki rasa pahit, misalnya limonin dan kukurbitasin (Harbome, 1973). 
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Senyawa-senyawa ini berkemampuan menghentikan pembelahan sel telur dan 

menghambat fase blastosis landak taut ( Das dan Sashi, 1983 ). 

Dalam tumbuhan Api-api, senyawa bebas triterpena dapat sebagai senyawa 

yang terikat yaitu sebagai sapo~in (Santos dkk, 1978), dimana triterpena 

merupakan senyawa pentasiklik yang mengikat unit gula atau asam uronat 

(Trease, 1978). Lupeol, betulin, dan betulinaldehide adalah basil reaksi 

biogenesis asam betulinat (Astika, 1989). 

Tidak kurang 500 jenis tumbuhan, tennasuk tumbuhan dari famili 

Verbenaceae mengandung saponin yang banyak terdapat pada akar, batang, biji, 

bahkan mungkin pada seluruh bagian tumbuhan (Basu dan Rastogi, 1967). 

Diketahui ada tumbuhan yang mengandung saponin yang di dalamnya 

terdapat sapogenin yang merupakan turunan asam oleanolat yang berguna sebagai 

obat antifertilitas, misalnya Jlex cornua/a eli Cina (Weyuan dkk, 1986) dan 

0 
Randia siamensis di Thailand (Tovivich, 1984 ). 

2.1.4. M,ekanisme Fisiologi Kandungan Tumbuhan Api-aui Sebagai 

Antifertilitas cada Rewan Jantan 

Tumbuhan Avicennia marina yang dikenal dengan nama Api-api sudah 

lama digunakan kaum wanita sebagai obat antifertilitas yang pada umumnya tidak 

menimbulkan efek samping yang merugikan (Perry, 1991; Sastrowardoyo, 1991; 

Soedarso, 1991 ; Suparto, 1991 ). Zat-zat yang terkandung dalam tumbuhan 
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Api-api adalah triterpena, lupeol, betulin, betulinatdehide, dan asam betulinat 

(Astika, 1989). 

Menurut DaRocha et al. (1933) yang dikutip oleh Astika (1989) di dalam 

tubuh, lupeol merupakan senyawa yang bekerja dengan menekan susunan syaraf 

pusat mencit dan tikus sehingga dapat mengakibatkan gangguan pada jalur 

hipothalamus terutama pada hipofisa anterior yang selarijutnya mengakibatkan 

gangguan sekresi hormon Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) yang 

berperan sebagai hormon pengatur sistem reproduksi pada hewan jantan dan 

be tina. 

Pada jantan Gonadotropin Releasing Hormon (GnRH) terdiri dari Folic/e 

Stimulating Hormon (FSH) dan Interstitial Cell Stimulating Hormon (ICSHJ .. 

FSH merangsang pertumbuhan tubulus seminiferus yang berfungsi sebagai tempat 

untuk dimulainya proses spermatogenesis (Peter, 1985). FSH juga merangsang 

pertumbuhan sel sertoli yang memberi nutrisi sel spennatosoa sampai sel 

spennatosoa dapat melepaskan diri ke dalam lumen tubulus. FSH mempennudah 

pembentukan protein mengikat androgen yang berperan dalam pengangkutan 

testosteron ke dalam tubulus seminiferus dan epididimis. 

Mekanisme ini penting untuk mencapai kadar testosteron yang dibutuhkan 

untuk terjadinya spermatogenesis. Apabila FSH tidak ada karena terjadinya 

depresi susunan syaraf pusat oleh lupeol, maim produksi spermatosoa tidak 

terjadi. Sedangkan ICSH berfungsi menstimulir pertumbuhan sel-sel interstitial 

terutama sel Ieydig penghasil Hormon testosteron. ICSH bersama-sama dengan 

teslosteron menstirnulir pertumbuhan se/-se/ germinatif. Selain itu fungsi honnon 
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testesteron adalah mempengaruhi pertumbuhan alat kelamin jantan, mengatur 

fungsi dari epididimis, vas deferen, dan kelenjar aseso~is atau dikenal sebagai 

kelenjar tambahan ini mempunyai daya buffer tinggi, sehingga sel spermatosoa 

mempunyai daya hidup yang tinggi. Gangguan sekresi dan pembentukan ICSH 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan alat kelamin sekunder pada hewan 

jantan. ICSH bersama-sama dengan FSH secara tidak langsU.ng dapat berfungsi 

meningkatkan proses spermatogenesis . dan sifat kejantanan pada seekor hewan 

jan tan. 

Apabila dilakukan kastrasi dengan ekstrak daun Api-api yang banyak 

mengandung lupeol, maka akan mengakibatkan penurunan aktivitas testis dan 

kelenjar asesoris, penurunan libido, dan peningkatan jumlah sel spermatosoa yang 

abnormal bentuknya karena adanya proses degenerasi tubulus seminiferus yang 

selanjutnya diikuti dengan penghentian produksi sel spermatosoa. Sedangkan di 

lain pihak, karena produksi ICSH menurun atau bahkan tidak ada, maka se/leydig 

tidak dapat menghasilkan hormon testosteron yang kemudian diikuti dengan 

menurunnya keinginan untuk mengawini hewan betina. Mengenai mekanisme 

ketja fisiologi glikosida triterpena yang terdapat dalam tumbuhan Api-api 

berdasarkan pada kemampuannya berinteraksi terutama berikatan dengan sterol 

membentuk ikatan kompleks dengan kolesterol yang terdapat dalam membran sel. 

Membran yang mengelilingi sel bersifat semi permeabel. Susunan membran 

sel terdiri dari protein, lipid dan kolesteroVlemak. Berbagai jenis protein terdapat 

·' 
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dalam membran, dan tersebar secara acak pada permukaan luar dan dalam 

membran sel.. Banyaknya kolesterol dan fosfolipid berbanding terbalik dengan 

jumlah cairan membran. Adanya ikatan kompleks triterpena dengan senyawa 

kolesterol dalam membran sel menyebabkan terjadinya perubahan perbandingan 

kolesterol dan fosfolipid dengan cairan membran set, sehingga akan 

mengakibatkan kelainan-kelainan fungsi sel. 

Diduga glikosida triterpena berpengaruh juga terhadap membran set dan 

organel-organel sel termasuk inti set yang pada akhimya dapat mengharnbat atau 

meniadakan proses pembelahan meiosis yang seharusnya terjadi pada setiap sel 

germinatip (spermatosid dan oosit). 

Pada sel kelamin terjadi pembelahan secara reduksi (meiosis). Hasil dari 

pembelahan meosis berasal dari satu rantai DNA untuk tiap sel kelamin yang 

matang dan terbagi dua sama banyak yang masing-masing mengandung setengah 

jumla:h bahan kromosom yang terdapat dalam set somatik (haploid). 

Pemakaian Api-api sebagai bahan antifertilitas akan mengakibatkan 

perubahan permeabilitas membran, sehingga akan mengakibatkan kelainan-

kelainan fungsi sel, termasuk juga dalam proses replikasi DNA dan RNA sebaaai 
. 0 

.pembawa sifat keturunan, yaitu pada saat terjadi pembelahan sel kelamin secara 

meosis. Akibatnya spermatid tidak terbentuk sempuma, sehingga tedadi 

kegagalan proses pembentukan sperrnatosoa. Pada akhimya akan menurunkan 

kemampuan sperrna membuahi ovum. 
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2.2. Alat Reproduksi Ternak Jan tan 

2.2.1. Anatomi dan Fisiologi Alat Kelamin Mencit Jantan 

Organ reproduksi pada hewan jantan terbagi menjadi empat bagian besar, 

tetapi umumnya mempunyai bentuk yang hampir sama. Beberapa organ 

reproduksi jantan yang penting antara lain terdiri dari sepasang testis, sepasang 

vas deferen, kel<!n}ar asesoris, uretra, dan penis. 

Fungsi fisiologi alat kelamin jantan dibagi menjadi alat kelamin primer dan 

alat kelamin sek'Uilder. Testis adalah alat kelamin primer yang berfungsi untuk 

memproduksi sel spermatosoa dan hormon androgen yang berpengaruh pada 

--------
fungsi reproduksi dan perilaku hewan (Partodiharjo, 1982). 

Semasa embrional, testis dibentuk dekat ginjal, perkembangan selanjutnya 

testis bersarna pen&:,aantungnya akan turun menuju kantung skrotum dengan 

melalui kana/is inguina/is yang disebut Descencus testikulorum (Purnomo, 1990). 

Testis pada kebanyakan mamalia berada di dalam skrotum. Pada golongan 

rodensia, testis dapat dengan mudah berpindah-pindah dari dalam perut ke 

kantung skrotum. Hal ini terjadi pada musim kawin, sedang di luar musim kawin 

testis berada dalam rongga perut. 

Kantung skrotum berfungsi untuk melindungi testis dari gangguan luar 

berupa pukulan, panas, dan dingin (Partodihardjo, 1982 ; Purnomo, 1990). 

Kantung skrotum terdiri dari beberapa lapisan, dari luar ke dalam berturut-turut 
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sebagai berikut, lapisan pertama adalah kulit yang diliputi oleh bulu..;bulu dan 

kelenjar keringat di dalamnya. Lapisan kedua adalah tunika dartos yang terletak 

sangat rapat dengan kulit, dan berperan penting dalam mempertahankan suhu 

testis. Lapisan ketiga adalah tunika vaginalis yang mempunyai pelebaran sampai 

ke peritonium dari rongga perut. Sedangkan lapisan yang paling dalam tunika 

albugenia atau lapisan tipis yang sering menempel pada dinding luar testis dan 

merupakan bagian dari testis (Hardijanto dan Hardjopranjoto, 1994). 

Fungsi terpenting skrotum adalah menurunkan temperatur testis sampai 

tujuh derajat Fahreinheit di bawah temperatur tubuh hingga memungkinkan 

spermatogenesis secara sempurna (Partodihardjo, 1982). Selain itu menurut 

Tomaszewska, dkk (1991) sistem pembuluh darah testis yang membentuk 

anyaman pleksus pampiniformis sangat mendukung aliran darah pada jaringan 

testisnya tidak mengganggu perubahan suhu di dalam jaringan testis. 

Testis terdiri dari beberapa bagian yaitu tubulus seminiferus, tenunan 

pengikat dan se/ interstitial atau selleydig. Tenunan pengikat mengandung darah, 

limfe, sel-sel syaraf dan sel-sel makropag. Di dalam tubulus seminiferus terdapat 

dua macam sel yang berbeda yaitu sel sertoli dan sel germinatip. Sel sertoli 

berfungsi memberi makan sel spermatosoa dan mempunyai kemampuan untuk 

memakan sel spermatosoa yang telah mati. Sel kecambah yang masih muda 

disebut sel spermatogonia yang nantinya akan mengalami proses 

. spermatogenesis. Sedangkan sel Ieydig berfun~i untuk menghasilkan harmon 

testosteron (Hardjopranjoto, dkk 1981 ). 
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Fungsi testis diatur oleh hormon gonadotropin yang dihasilkan oleh kelenjar 

hipofisa anterior. Terdapat dua macam hormon gonadotropin yaitu Folicle 

Stimulating Harmon (FSH) dan Interstitial Stimulating Horman (/CSH). Folicle 

Stimulating Harmon akan merangsang pertumbuhan sel-sel epitel germinatip dan 

tubulus seminiferus dan mendorong proses spermatogenesis. Interstitial 

Stimulating Horman (JCSH) akan merangsang pertumbuhan · sel Ieydig untuk 

memproduksi hormon testosteron (Hardjopranjoto, dkk 1981 ). 

Alat kelamin hewan jan tan terdiri dari vas deferen, kelenjar asesoris, ure~ 

dan pems. Epididimis merupakan saluran . berkelok-kelok dan berhubungan 

dengan testis melalui vas eferen. [as deferen merupakan saluran penerus 

epididimis yang akan meninggalkan skroturn menuju rongga perut melalui kana/is 

inguina/is. Di dalam rongga perut vas deferen bergabung dengan uretra kemudian 

berakhir pada ·penis. Terdapat tiga kelenjar asesoris yaitu kelenjar vesikula 

semina/is, · kelenjar prostata, dan kelenjar bulbouretralis. Kelenjar-kelenjar ini 

untuk setiap hewan mempunyai ukllfan yang berbeda-beda. Cairan yang 

dihasilkan oleh kelenjar asesoris ini merupakan bagian yang terbesar dari cairan 

air mani dan banyak mengandung karbohidrat, protein, asam-asam amino, enzim

enzim, vitamin-vitamin yang larut dalam air, mineral-mineral, asam sitrat, dan 

bahan-bahan organik penting yang lain. Cairan asesoris ini mempunyai daya 

buffer yang tinggi untuk air mani yang mineral-mineral yang seimbang, sehingga 

sel sperrnatosoa yang ada dalarl'l air mani mempunyai daya hidup yang cukup 

dan tahan lama (Pumomo, 1990). 
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Uretra yang membentang dari kelenjar ampul hingga ujung ·penis, selain 

berhubungan dengan vas deferen juga berhubungan dengan kandung kemih. 

Selain bermanfaat untuk menyalurkan produk urin, juga berfungsi sebagai alat 

transportasi air mani dari kelenjar ampula dan kelenjar asesoris sampai 

ditumpahkan di dalam alat kelamin betina pada saat kopulasi. Letak penis di 

depan anus dan bagian yang paling peka adalah bagian kepala yang disebut gland 

penis. Pada saat penis berada dalam keadaan tidak ereksi bagian kepala tertutup 

kulit atau preputium, tetapi bila sedang ereksi preputium akan tertarik ke 

belakang (Dhami, 1982). 

2.2.2. Proses Spermatogenesis 

Sel-sel spermatosoa dibuat pada tubulus seminiferus. Sel spermatosoa 

berkembang dari sel spermatogonia dari epitel germinativum tubulus seminiferus 

yang berkembang dengan jalan pembelahan. Menurut Purnomo (1990), proses 

spermatogenesis pada hewan mamalia dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap 

proliferasi, tahap pertumbuhan, tahap pematangan dan tahap transformasi. 

Tahap proliferasi teijadi sebelum lahir sampai beberapa waktu setelah lahir. 

Bakal sel kelamin yang terletak pada membran basal dari tubulus seminiferus 

melepaskan diri dan membelah secara mitosis sampai berubah menjadi sel 
./ 

spermatogonia . Pada saat pertumbuhan sel spermatogonia membelah diri secara 

mitosis sebanyak empat kali sehingga dihasilkan 16 spermatosit primer. 
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Tahap pema.tangan merupakan tahap pembelahan miosis sehingga sel 

spennatosit primer menjadi sel spennatosit sekunder. Jumlah krosomnya mcnjadi 

setengahnya dan beberapa jam kemudian akan berubah menjadi spermatid. Sel ini 

sukar ditemukan dalam potongan testis karena interfasenya sangat cepat dan 

masuk proses meiosis kedua menjadi spermatid. 

Pada tahap transformasi terjadi proses metamorfosa seluler dari sel 

spermatid sehingga terbentuklah sel spermatosoa Jadi dari satu sel 

spermatogonium terbentuk 64 buah sel spermatosoa. 

Setelah beberapa waktu sel-sel spermatosoa yang terbentuk ini akan 

bergabung dengan set sertoli yang berfungsi sebagai sel pengasuh. Sel 

spennatosoa kemudian melepaskan diri dari tubulus seminiferus menuJu 

epididimis dan sel spermatosoa disimpan sampai diejakulasikan. 

2.2.3. Fisiologi Reproduksi Mencit Jantan 
' 

Mencit (Mus musculus) merupakan salah satu hewan coba yang sering 

dipakai untuk penelitian zat yang berpengaruh terhadap fertilitas (Lawrence dan 

Bacharach, 1964 ). 

Pubertas pada mencit jantan ditandai dengan turunnya testis ke dalam 

skrotum dan siklus spermatogenesis yang secara teratur, sedangkan dewasa 

kelamin dicapai pada umur 30 - 40 hari . Menurut Oakbreg (1957) yang dikutip 

oleh Bennet dan Vickery (1970) bahwa proses spermatogenesis berlangsung 

selama 34,5 hari . 
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Menurut Daniel (1971) yang dikutip oleh Sukra (1983) volume air mani 

mencit adalah 0,003 ml dengan jwnlah spermatozoa tiap ejakulasi adalah 0,002 

milyar. Menurut Smith dan Mangkoewidjojo (1988) sistem kawin yang sering 

pada mencit adalah monogami (seekor betiria dengan seekor jantan) dan poligami . 

( dua atau tiga ekor betina dengan seekor jantan). 

2.2.4. Fisiologi Reproduksi Mencit Betina 

Pubertas mencit betina bersamaan dengan periode pertumbuhan dan 

pematangan oosit di ovarium kira-kira pada hari ke-28 sampai hari ke-49 pasca 

kelahiran yang disertai birahi pertama 1-2 hari setelah pembukaan vagina. 

Fertilitas maksimum dicapai umur 100-200 hari (Bennet dan Vickery, 1970). 

Menurut Odor (1955)~ Edward dan Gars (1959) yang dikutip Bennet dan 

Vickery (1970), ovulasi terjadi 9-10 jam setelah birahi. Lama kebuntingan 

tergantung Strain dan spesies, yang rata-rata 19-21 hari. Implantasi terjadi 4-5 hari 

setelah fertilisasi (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988). 
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MA TERI DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal26 Desember 1994 sampai dengan 

2 Maret 1995 di kandang hewan percobaan Jurusan Reproduksi dan Kebidanan 

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

3.2. Materi Penelitian 

3.2.1. Hewan Percobaan 

· Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan yang berumur 14 minggu 

dengan berat badan 20-30 gram dan 25 ekor mencit betina yang dewasa, sehat, 

dan pemah beranak satu kali . Mencit dipelihara dalam kandang berdasarkan 

kelompok perlakuan dan diberi pakan Par II (pakan untuk DOC) dan minum 

secara tak terbatas. 

3.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : daun 

Api-api dan metanol 95 % untuk pembuatan ekstrak daun api-api, serta aquadest 

steril sebagai bahan suspensi ekstrak daun Api-api. Bahan-bahan untuk 

pemeriksaan preparat ulas vagina yaitu minyak emersi, larutan Giemsa, larutan 

NaCI fisiologis, methanol untuk fiksasi preparat ulas vagina. Sedangkan bahan 
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untuk pemeriksaan perkawinan mencit yaitu alkohol 70 % untuk sterilisasi alat 

beda~ kapas dan kloroform untuk anestesi. 

3.2.3. Alat Penelitian 

Alat yang digunakan terdiri dari alat·alat pembuatan ekstrak daun Api-api 

yaitu open pengering, ayakan nomor 20, alat penggiling buatan Arthur M. 

Thomas, perkolator, dan rotavapour. Cara pembuatan ekstrak daun Api-api dapat 

dilihat pada lampiran 3. Untuk pemberian obat peroral digunakan alat suntik 

yang dilengkapi dengan sonde. Alat untuk pemeriksaan preparat ulas vagina yaitu 

pipet, gelas obyek, pembakar spiritus, beaker glass, dan mikroskop. Cara 

pembuatan preparat ulas vagina dapat dilihat pada lampiran 4. Alat untuk 

pemeriksaan perkawinan dan penghitungan jumlah fetus yang dikandung mencit 

yaitu kandang mencit sebanyak 13 buah ember plastik berbentuk empat persegi 

panjang yang masing·masing dibagi menjadi 2 kamar dengan tutup dari anyaman 

kawat yang dilengkapi dengan tempat makan dan minwn yang terbuat dari 

plastik, timbangan untuk menimbang berat badan·mencit dan untuk menimbang 

ekstrak daun api-api, mikiroskop untuk pemeriksaan preparat ulas vagina, kaca 

pembesar untuk pemeriksaan sumbat vagina; serta peralatan bedah untuk 

melakukan laparotomi guna memudahkan penghitungan jurnlah fetus yang 

dikandung mencit betina normal. 
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3.3. Metode Penclitian 

3.3.1. Persiapan Hewan Percobaan 

Setelah diperiksa kesehatannya secara klinis, mencit ditempatkan dalam 

kandang berdasarkan kelompok perlakuan. Mencit dipelihara selama satu minggu 

sebelum perlakuan dengan harapan mencit dapat beradaptasi. 

3.3.2. Perlakuan Hewan Percobaan 

3.3.2.1. Perlakuan Terhadap Mencit Jantan 

Dua puluh lima ekor mencit dibagi secara acak menjadi 5 kelompok 

perlakuan yang masing-masing beranggotakan 5 ekor mencit. Lima perlakuan itu 

adalah: 

. . 

Kelompok P-0 

Kelompok P-1 

Kelompok P-2 

Kelompok P-3 

Kelompok P-4 

Sebagai kelompok kontrol. 

Perlakuan ekstrak daun api-api dosis 0,3 glkg berat badan, 

sembilan hari sekali. 

Perlakuan ekstrak daun api-api dosis 0,3 g/kg berat badan, 

enam hari sekali. 

Perlakuan ekstrak daun api-api dosis 0,3 g/kg berat badan, 

tiga hari sekali. 

Perlakuan ekstrak daun api-api dosis 0,3 g/kg berat badan, 

satu hari se\(a)i 

Sebelum diberikan perlakuan mencit ditimbang terlebih dahulu untuk 

menentukan dosis ekstrak daun api-api yang diberikan dalam bentuk. suspensi . 
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Pemberian dilakukan dengan alat suntik yang ujungnya dilengkapi dengan sonde 

sesuai kelompok perlakuan selama 36 hari. Kemudian masing-masing mencit 

jantan perlakuan dimasukkan dalam kamar-kamar untuk dilakukan perkawinan 

dengan mencit betina dengan metode perkawinan monogami (Monogamous 

Pair Mating). 

3.3.2.2. Perlakuan T erhadap Men cit Betina 

Setelah beradaptasi selama tujuh hari, mencit betina normal (tanpa 

diberikan perlakuan) sebanyak 25 ekor dilakukan perkawinan dengan mencit 

jantan perlakuan. Beberapa hari sebelum dilakukan perkawinan, dilak.-ukan 

pemeriksaaan ulas vagina terlebih dahulu untuk mengetahui siklus birahi 

normalnya. Kemudian 3-8 jam setelah dilakukan perkawinan , dilanjutkan 

dengan pemeriksaan surnbat vagina (Vaginal plaque I Copulation plaque) untuk 

mengetahui bahwa mencit betina telah melakukan perkawinan. 

Pemeriksaan ulas vagina : 

Pemeriksaan ulas vagina yaitu dengan cara mencit betina dipegang dengan tangan· 

kiri pada tengkuknya dengan jari telunjuk dan ibu jari , sedangkan ekor dijepit 

dengan jari kelingking dan jari manis . Sedangkan tangan kanan memasukkan 

pipet yang berisi cairan NaCl Fisiologis ke dalam vagina mencit, setelah itu 

dipipetkan kembali untuk dilakukan pembuatan preparat ulas vagina pada 

lampiran 4. 
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ekstrak daun Api-api terhadap angka kebuntingan dihitung dengan uji Khi-kuadrat 

(Chi-square test). Sedangkan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

daun Api-api terhadap jumlah fetus dengan uji Fisher (uji F). Jika terdapat 

perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (uji 

BNT) untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang terbaik (Kusriningrum,l989). 

. . 
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BASIL PEi'~LITIAN 

4.1. Angka Kebuntingan Mencit Betina 

Berdasarkan hasil penelitian tentang ekstrak daun Api-api yang diberikan 

dengan selang waktu tertentu terhadap angka kebuntingan mencit betina yang 

telah dikawinkan dengan mencit jantan dari lima kelompok perlakuan untuk 

menguji fertilitasnya dapat diperoleh basil seperti yang tercantum pada tabel 1. 

Tabel I. Angka Kebuntingan Pada Mencit Betina Setelah Dikawinkan Dengan 
Mencit Jantan Perlakuan. 

Perlakuan :E Hewan Coba Bunting Tidak Bunting Angka Kebuntingan 

Po 5 5 0 100% 
P, 5 5 0 100% 
p2 4 4 0 100% 
p3 5 1 4 20% 
p4 5 0 5 0% 

Keterangan : - Pada kelornpok P2 jurnlah mencit jantan 4 ekor karena mencit 
mati sebelum dikav..inkan dengan rnencit betina. 

Tabel 1. Memperlihatkan bah\\-·a ekstr<.1k daun Api-api yang diberikan pada 
• 

rnencit jantan dengan beberapa perbedaan selang waktu temyata setelah 

dikawinkan, dapat menyebabkan penurunan persentase angka kebuntingan pada 

mencit betina. 
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kelompok Po ~rsentase angka kebuntingannya yang terbesar. Penurunan angka 

kebuntingan mulai terlihat nyata terdapat pada kelompok P 4 yang juga tidak 

berbeda nyata dengan kelompok P3. 

Dari data yang diperoleh, dilakukan analisa statistik dengan menggunakan 

UJI Khi-kuadrat ( Chi-square test ) antar kelima kelompok perlakuan. Hasil 

yang diperoleh adalah X2 hitung sebesar 20,587 (lihat lampiran 1), sedangkan 

X2 tabel (0,95) atau X2 dengan taraf nyata (a) 0,05 dan dk = 4 adalah 9,49. 

Hal ini berarti X2 hitung lebih ,besar daripada X2 tabel (0,95)(4), sehingga 

dengan demikian bahwa pemberian ekstrak daun Api-api dengan perbedaan 

selang waktu pada mencit jantan dapat menurunkan angka kebuntingan hasil 

perkawinan dengan mencit betina normal . 

4.2. Jumlah Fetus yang Dikandung Mencit Betina Hasil Perkawinan dengan 

Mencit Jantan Perlakuan 

Tabel 2. Jwnlah Fetll!i yang Dikandung dalam Satu Periode Kebuntingan 
(selama 19-21 hari) 

Perlakuao Jumlah Fetus Yang Dikandung (X ±SO) 

Po 
pl 

p2 

PJ 
P.s 

Keterarigan 

2,940 + 0,2982 a 
2,526 + 0,4002 . a 
2,335 + 0,2483 a 
0,942 + 0,5188 b 
0,710 + 0,0000 b 

Notasi hurufyang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata ( p < 0,05 ) berdasarkan uji BNT 5 % 
dan 1%. 
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J wnlah rata-rata fetus yang dikandung mencit betina dalam satu peri ode 

kebuntingan selama 19 - 21 hari setelah dikawinkan dengan mencit jantan dari 

tiap perlakuan dapat dilihat pada tabel2 dan lampiran 2. 

Setelah dianalisa dengan sidik raga~ temyata jumlah fetus yang 

dikandung mencit betina terdapat perbedaan sangat nyata antar kelompok 

perlakuan (p < 0,01). Hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) 5 % dan 1 % 

memperlihatkan jwnlah fetus terbanyak terdapat pada kelompok kontrol (P0) 

tidak berbeda nyata dengan kelompok P1 dan P2. Sedangkan jumlah fetus yang 

terkecil terdapat pada kelompok P 4 dan tidak berbeda nyata dengan kelompok P3 

tetapi apabila P3 dan P4 dibandingkan dengan tiga kelompok yang lain (Po, 

P1 dan P2 ) menunjukkan perbedaan yang sangat nyata. 

Gambar 3. Sel Epithel Vagina (Sediaan Hapus Vagina) pada Kelompok 
Mencit Betina Tidak Bunting (P4 dan P5) Pembesaran 100 X 

Keterangan : 
Sel intermedia I sel epithel vagina 

.. .... .. ..,. : Netrofil 
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Gambar 4. Sel Epithel Vagina (Sediaan Hapus Vagina) pada Kelompok 
Mencit Betina Bunting (Po, P 1 dan P2) Pembesaran 100 X 

Keterangan : 
---. Sel-sel intermedia I Sel epithel vagina 
--- -- --+ : Netrofil 

Gambar 5. Set Epithel Vagina (Se{!iaan Bapus Vagina) pada Kelompok 
Mencit Betina Bunting dengan Pembesaran 1000 X 

Keterangan : 
___. : Sel-sel intermedia I Sel epithel vagina 
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Gambar 6. Hasil Pengamatan terhadap Jumlah Fetus yang Dikandung 
A. Kelompok Kontrol (Po) 
B. Kelompok Perlakuan Selang Waktu 9 hari (P1) 

C. Kelompok Perlakuan Selaog \Vaktu 6 bari (P
2

) 

D. Kelompok Perlakuan Selang \Vaktu 3 hari (P3) 

E. Kelompok Perfakuan Selang \Vaktu 1 bari (P4) 

Keterangan : 
---+ : Uterus keadaan bunting!berisi fetus 
---------+:Uterus keadaan tidak bunting/tidak berisi fetus 
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PEMBAHASAN 

Pemberian ekstrak daun Api-api secara per oral dengan selang waktu berbeda 

pada mencit jantan temyata mengakibatkan penurunan angka kebuntingan pada mencit 

betina normal (tanpa perlakuan) (p < 0.01). 

Angka kebuntingan dan jwnlah rata-rata fetus yang dikandung mencit betina 

normal (tanpa perlakuan) setelah dikawinkan dengan mencit jantan perlakuan 

cenderung mengalami penurunan. Hal ini mungkin teJjadi karena adanya kondisi 

oligispermia I azoospermia dan penurunan libido pada mencit jantan dari kelompok P3 

dan P 4 dan jika dibandingkan dengan tiga kelompok yang lain yang dapat menyebabkan 

penurunan angka kebuntingan pada mencit betina. Keadaan azoospermia dari air mani 

dan penurunan libido pada disebabkan karena terhambatnya proses spermatogenesis 
..... 

terutama pada proses meiosis. Sedangkan penurunan libido disebabkan karena 

menurunnya hormon testosteron. 

Triterpena yang terkandung pada tumbuhan Api-api memiliki mekanisme keJja 

yang mampu berinteraksi dengan sterol membentuk ikatan kompleks dengan kolesterol 

dan membran se~ sehingga mengakibatkan perubahan permeabilitas membran dan 
• 

teJjadi kelainan fungsi se~ termasuk juga dalam proses replikasi RNA dan DNA sebagai 
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pembawa sifat keturunan pada saat pembelahan sel kelamin secara metosiS 

(Anisimov et al., 1979). Selain itu triterpena dapat menghambat proses pembelahan 

dan pematangan sel telur mencit betina yang diberi ekstrak daun Api-api sehingga 

menyebabkan penurunan jumlah fetus, bahkan mencit betina menjadi tidak bunting 

(Astika, 1989). Menurut hasil penelitian Soehadi dan S_anta (1983) yang didukung 

Setyabudi (1991), pada mekanisme pembentukan spermatozoa (proses 

spermatogenesis), sel kelamin jantan mengalatni meiosis yang pertama yang teijadi saat 

spermatozoit primer berubah menjadi spermatozoit sekunder. Selanjutnya teijadi 

proses meiosis kedua yaitu spermatozoit sekunder menjadi spermatid. Pada saat proses 

meiosis inilah triterpena bekeija, sehingga menyebabkan teijadinya penurunan jumlah 

sel-sel kelamin jantan dan akhimya teijadi penurunan kamampuan pejantan untuk 

membuahi sel telur. 

Menurut DaRocha et. al., (1933) yang dikutip oleh Astika (1989) pada mencit 

dan tikus, lupeol yang terkandung dalam tumbuhan Api-api bekeija dengancara 

menekan susunan syaraf pusat sehingga teijadi gangguan pada jalur hipothalamus. 

Gangguan pada jalur hipothalamus tersebut menimbulkan gangguan sekresi 

Gonadotropin Releasing Hormone (GnRH) yang berpengaruh pada sekresi Folicle 

Stimulating Hormone (FSH) dan Intertitial Cell Stimulating Hormone (ICSH), 

sehingga berakibat proses spermatogenesis dapat terhambat (Fransworth et.al., 1975). 
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FSH merangsang teijadinya proses proliferasi spennatogenis yaitu pada 

spermatosit primer menjadi spermatosit sekunder dalam tubulus seminiferus, 

meskipun FSH tidak dapat menyelesaikan sampai terbentuknya sel. Selain itu 

FSH merangsang pertumbuhan sel sertoli yang memberi nutrisi sel spermatozoa 

sampai sel spermatozoa melepaskan diri ke dalam lumen tubulus seminiferus. 

FSH juga mempermudah pembentukan protein pengikat androgen yang terikat 

dalam pengangkutan testosteron kedalam tubulus seminiferus dan epididimis 

(Ganong, 1981). Mekanisme ini penting untuk mencapai kadar testosteron yang 

dibutuhkan untuk kelangsungan spennatogenis tidak dapat berlangsung. 

Kegagalan spermatogenis ini menyebabkan teijadinya penurunan sel-sel kelamin 

bahkan menunjang teijadinya keadaan oligospermia I a::oospermia tersebut. 

ICSH identik dengan LH, berfungsi rnenstimulir perturnbuhan · sel 

interestitial Leydig untuk menghasilkan testosteron. Testosteron berfungsi untuk 

menjaga integritas sel-sel kelamin jantan dan merangsang aktivitas mitosis dan 

meiosis. Sedangkan testosteron bersama ICSH dapat menstimulir perturnbuhan 

sel-sel germinatip. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyabudi (1991) 

gangguan sekresi ICSH akan menurunkan jumlah dan fungsi selleydig pada testis 

mencit tersebut ternyata juga diikuti juga dengan berkurangnya produksi 

testosteron, sehingga dapat mengakibatkan penurunan jumlah sel-sel kelamin dan 

penurunan libido. Penurunan libido atau penurunan kemampuan sperma untuk 

membuahi ovum, juga akan menyebabkan ketidakbuntingan pada mencit betina. 
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Menurut Daniel (1971) yang dikutip oleh Sukra (1983) volume air mani 

mencit secara normal adalah 0,003 m.l dengan jumlah spermatozoa tiap ejakulasi 

adalah 0,002 milyar. Sedangkan di dalam penelitian ini tidak dilakukan 

pemeriksaan terhadap kuantitas dan kualitas air mani mencit jantan baik secara 

makroskopis dan mikroskopis karena sulitnya pengumpulan (Collecting) air mani 

mencit jantan yang disebabkan sedikitnya jumlah air mani dan ukuran tubuh 

hewan yang kecil. Namun penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa telah 

terjadi penurunan yang sangat bennakna terhadap jum.lah sel-sel kelamin jantan, 

terutama sel spermatosoa . Menurut Hardjopranjoto (1981) penyatuan satu sel 

telur atau ovum yang dihasilkan oleh ovarium dan satu set spermatozoa yang 

dihasilkan oleh testes maka akan terjadi proses pembuahan I kebuntingan 

(Fertilisasi), yang akan menghasilkan Zygote I Embryo. Kemudian zygote inilah 

yang akan mengalami perkembangan lebih lanjut .menjadi fetus . Penurunan 

jum.lah sel-sel kelamin jantan terutama sel spermatosoa akibat pemberian bahan 

obat tersebut akan mendukung keadaan tidak terjadi kebuntingan , sehingga 

jumlah fetus yang dikandung mencit betina normal juga akan semakin berlrurang 

bahkan tidak ada sama sekali. Adapun penurunan jumlah sel-sel kelamin jantan 

disebabkan terjadinya hambatan proses spermatogenesis oleh kandungan aktif 

tumbuhan Api-api tersebut . Triterpena bekeija secara langsung pada sel kelamin 

jantan , sedangkan lupeol bekerja secara tidak langsung melalui susunan syaraf 

pusat. Mekanisme keija dari lupeol dan triterpenaini dapat dilihat lebih jelas 

pada gambar 7 dan 8. 
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Lupeol ., 

Susunan SarafPusat 
(CNS) 

1-
Hipofisa Anterior 

(GnRH) 

ICSH 
! Testis 

Sel Leydig 

Testosteron 

FSH 
! 

Sel Sertoli 

1 

ABP 

~ / 
Spermatogenesis 

Gambar 7. Skema Mekanisme Kerja Lupeol (DaRocha, 1933) 

Keterangan : 

- = mengalami gangguan I hambatan 

. . 
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Spennatogonia 

I 
Mitosis !.-....................................... . Lupeol 

Spennatogonia A Spennatogonia 8 
~ I 

Lupeol 

Mitosis ._ ...... .. .... .. . .. ~upeol 
Triterpena 

Spennatosit II Spermat sit II 

Meiosis ._ ........ Lupeol 
.......................................... Ir_iterpena 

Spermatocytogenesis ~ Spennatid Spermatid : 

. ... ..... ................... ................. ... ...... ... ............ , ...... ............ ................ .. .... ...... ...... .. .... .. ..... .. 

-~-·Lupeol 

Spermatozoa Spermatozoa~ 

Spermiogenesis 

Gam bar 8. Skema Mekanisme Triterpena dan Lupeol 

Keterangan : 

- Lupeol = bekerja tidak langsung pada SSP (Da Rocha, et. al., 1933) 

- Triterpena = bekerja langsung pada sel kelamin (Anisimov, et. al., 1978) 
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Pada penelitian ini, pemberian solang waktu tiga hari sudah mampu 
I 

menimbulkan efek fertilit¥s pada mencit jantan sehingga dapat menurunkan 

angka kebuntingan danjumlah fetus yang berbeda sangat nyata dapat mengurangi 

bahaya stress yang tidak diinginkan, tidak merepotkan, dan dapat menghemat 

pemakaian bahan obat. Tetapi untuk mengetahui apakah pemberian obat tiga hari 

sekali dengan dosis yang lebih ditingkatkan sehingga dapat lebih memperpanjang 

terjadinya hambatan proses spermatogenesis yang diharapkan dapat menimbulkan 

efek antifertilitas lebih lama bahkan pennanen, maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut. Sedangkan tumbuhan Api-api memiliki LD 50 sebesar 5,01 g/kg 

berat badan dan ED 50 sebesar 124,5 mgl kg berat badan (Soedarso, 1991). 
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BABVI 

KESThiPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan basil penelitian tentang pemberian ekstrak daun Api-api dosis 

0,3 g I kg berat badan dengan selang waktu sembilan hari sekali, enam hari sekali, 

tiga hari sekali dan setiap hari sekali, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemberian ekstrak daun Api-api dengan selang waktu tertentu 

berpengaruh terha<lap fertilitas mencit jantan, sehingga menyebabkan 

penurunan angka kebuntingan ( p < 0,05 ) dan perbedaan yang sangat 

nyata ( p < 0,01 ) dari rata-rata jumlah fetus yang dikandung mencit 

betina normal. 

2. Pemberian ekstrak daun Api-api dengan selang waktu tiga hari sekali 

sudah mampu menimbulkan efek anti fertilitas terhadap mencit jantan 

selama 36 hari. 

6.2. Saran 
. . 

Dari hasil penelitian yang telah didapat masih perlu penelitian lebih lanjut 

tentang : 

1. Dosis yang efektif sebagai anti fertilitas jika diberikan ekstrak daun 

Api-api· tiga hari sekali. 
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2. Pengaruh pemberian ekstrak daun Api~api terhadap kadar hormon FSH, 

ICSH dan testoteron. 

3. Pengaruh daun Api~api sebagai anti fertilitas terhadap temak atau hewan 

yang lain. 

4. Kualitas dan kuantitas dari air mani temak atau hewan percobaan lain 

yang lebih besar j ika diberikan ekstrak daun Api~api. 

. . 
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RINGKASAN 

Usaha perbaikan mutu genetik guna peningkatan kualitas dan kuantitas 

temak dapat dengan berbagai cara antara lain melalui seleksi pada bibit temak 

jantan yang tidak unggul agar tidak lagi digunakan dalam program breeding .. 

Tujuan seleksi tersebut dapat dicapai dengan memakai ekstrak daun Api-api 

sebagai baban obat kastrasi yang relatifmurah dan aman. 

Di dalam tumbuhan Api-api, triterpena dan lupeol merupakan kandungan 

aktif sebagai zat antifertilitas yang banyak terdapat pada bagian akar, kulit batang, 

getah dan daun. Mekanisme kerja triterpena mampu berinteraksi dengan sterol 

membentuk ikatan kompleks dengan kolesterol yang terdapat pada membran sel 

yang mengakibatkan laju pertumbuhan sel kelamin pada tahap pembel3.han 

meiosis terhambat. Sedang lupeol bekerja menekan susunan saraf pusat dan 

menyebabkan gangguan pada hipotalamus, sehingga produksi dan sekresi hormon 

reproduksi terhambat yang pada akhirnya proses spermatogenesis juga terhambat. 

Setelah terjadi kegagalan proses pembentukan spermatosoa malca diikuti dengan 

ketidakmampuan sperma membuahi ovum. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh perbedaan selang waktu 

pemberian ekstrak daun Api-api secara per oral terhadap fertilitas mencit jantan. 

Untuk mengetahui pengaruhnya terhadap fertilitas dilakukan perkawinan antara 

mencit jantan perlakuan dengan mendt betina normal (tanpa perlakuan) 
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kemudian dihitung angka kebuntingan dan jumlah fetus yang dikandung selama 

satu periode kebuntingan (19- 21 hari). 

Hewan coba yang digunakan adalah 25 ekor mencit jantan varietas albino 

Jerman berumur 14 minggu dengan berat badan 20 - 30 gr. Mencit dibagi secara 

acak menjadi lima kelompok dengan masing-masing lima ulangan. Kelompok Po 

tanpa perlakuan sebagai kontrol, sedang kelompok PI> P2, P3 dan P4 masing

masing diberikan ekstrak daun Api-api dengan dosis 0,3 glkg berat badan dalam 

selang waktu sembilan hari, enam hari, tiga hari dan satu hari sekali. Pada hari 

ke-36 mencit jantan dikawinkan dengan mencit betina. Pemberian ekstrak daun 

Api-api tetap diberikan sampai terjadi kopulasi. Pada hari ke-10 pasca kopulasi 

setelah perkawinan dilal-."Ukan kaparotomi mencit betina untuk mengetahui angka 

kebuntingan danjumlah fetus yang dikandung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun Api-api 

dengan selang waktu tertentu peroral se!ama 36 hari pada mencit jantan 

menyebabkan penurunan ang.lca kebuntingan (p < 0,05) dan perbedaan yang 

sangat nyata (p < 0,01 ) pari::! rata - rata jumlah fetus yang dikandung mencit 

betina setelah dikawinkan dengan mencit j!lntm1 peilakuan. Sed!lngk~n 

pernberian ekstrak drum Api,..api. dengan selang waktu tiea hari .temyata sudah 

mampu menimhulkan efelc antifertilitas, sehi.ng__,!!a menurunkan angka kehuntingan 

dan rata-rata jumlah fetus yang dikandung mencit betina normal. 
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Lampi ran 1 : Analisis Data Pengaruh Perbedaan · Selang Waktu Pemberian 
Ekstrak Daun Api-api Terhadap Angka Kebuntingan Basil 
Perkawinan Mencit Betina Dengan Mencit Jantan Perlakuan 
(Uji Khi - Kuadrat) 

Perlakuan Bunting Tidak Bunting Jumlah 

Po 5 0 5 
(3,125) (1,875) 

PI 5 0 5 
(3,125) (1,875) 

Pz 4 0 4 
(2,5) Jl,5) 

p3 1 4 5 
(3, 125) _{1,875) 

p4 0 5 5 
(3,125) (1,875) 

Jumlah 15 9 24 

Hipotesis yang diuji : 

Ho = tidak terdapat perbedaan yang nyata di antara kelima perlakuan · 

H 1 . = terdapat perbedaan yang nyata di antara kelima perlakuan 

Rumus : X1 
= 

• k (Oij - Eij)2 ' ' _:___::;._~ L., i...J Eij 
i=j j=i 

Perhitungan : 

X2 __ (5-3,125) 2 (5-3,125)2 (4-2,5)2 (I- 3,125) 2 (0-3,125)2 

"""-------'-- + . + + + + . • 
3,125 3,125 2,5 3,125 3,125 

(0-1,875)2 (0 - 1,875)2 (0-1,5)2 (4-1,875)2 (5-1,875)2 

-'------'- + + + + ..;.____:___;_ 
1,875 1,875 1,5 1,875 1,875 

1,125 + 1,125 + 0,9 + 1,445 + 3,125 + 1,875 + 1,875 + 1,5 + 2,408 + 5,208 

= 20,587 
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Untuk X2 hitung = 20,587 dan dk atau df= (b- l)(k- 1) = (5- 1X2- I)= 4. 

Sedangkan X2 dengan taraf nyata 0,05 dan dk = 4 atau X2 
0,95 c4) = 9,49. Karena 

X2 bitung > X2 
0,95 (4)• maka HI diterima dan Ho ditolak. Ini berarti pemberian 

ekStrak daun Api-api dalam perbedaan selang waktu memberikan pengaruh nyata 

terhadap angka kebuntingan mencit betina sebagai basil perkawinan dengan 

mencit jan tan perlakuan . 
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Lampiran 2 Evaluasi Statistik Jumlah Fetus yang Dikandung Mencit 
Retina Normal dengan Mencit Jantan Perlakuan. 

I. Analisa Data yang Diperoleh Sebenamya 

Ulan gao Pcrlakuan 

Po PI p2 p3 
1 8 b q 8 (, I.J 4 I C. 0 
2 11 I r.. I 4 I c;_ 4 

. ' , 0 
3 8 )'1 4 (:;, 6 ~ 0 
4 8 C.,o.-~ 6 ~b 6 0 
5 6 · ~(.. 8 .;4 3 3 

.q, 

I .(l I J 

2. Analisa Data Setelah Ditransfonnasi dengan Transfonnasi ~y + 
1 

. 2 

FK 

JKT 

Ulangan 

Po 
1 2,92 
2 3,39 
3 2,92 
4 2,92 
5 2,55 

l:X ..._ 14,70 ) 
r '2 

43_.~ r~ 
X 2,940 

SD 0,2982 

= y .. 
2 = (44,93) 2 

:En. i 24 

I a 

Pcrlakuan 

PI p2 p3 
2,92 2,12 0,71 
2,12 2,12 0,71 
2,12 2,55 0,71 
2,55 2,55 0,71 
2,92 1,87 
12,63 9,34 4,71 

32,5441 21,9938 5,5133 
2,526 2,335 0,9420 

0,4002 0,2483 0,5188 

= 84,1127 

= LLYW -FK = (2,92i + (3,39i + ••.•.•• + (0,71)2
- FK 

j·l j·l 

= 106,1455-84,1127 

22,0328 

p4 
0 
0 
0 
0 
0 

p4 
0,71 
0,71 
0,71 
0,71 
0,71 
3,55 

2,5205 
0,710 

0,0000 

/} (J j I .., -: 

2 I':,. "f 
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JKP = I yi.~ = (14,70)

2 
+ (12,63)

2 + (9,34)
2 

+ (4,71)
2 

+ (3,55)
2 

- FK 
l•l n. 1 5 5 4 5 5 

= 103,8876-84,1127 

= 19,7749 

JK.S = JKT - JKP 

= 22,0328- 19,7749 

= 2,2579 

Derajat bebas perlakuan = t- 1= 5-1= 4 

Derajat bebas sisa ~ lt.n.i] -t ~ (5+5+4+5+5)- 5 ~ 19 

Derajat bebas total = [tn.i] '" 1 = (5+5+4+5+5)-1 =23 

·~· 
Untuk kuadrat tengah : 

JKP 19,7749 
KTP = = ---=--

db perlakuan 4 
= 4,9437 

KTS = 
JKS 2;2579 

= 
db sisa i9 

= O,ll88 

Maka F hitung = KTP = 
4,9437 

KTS 0,1188 
= 41,6136 
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Daftar Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F tabel 
Keragaman be bas Kuadrat Tengah F hitung 

(SK) (db) (JK) (KT) 0,05 0,01 

Perlakuan 4 19,7749 4,9437 41,6136 2,90 4,50 

Sisa 19 2,2579 0,1188 

Total 23 22,0328 

F hi tung > F tabel 0,01 malca Ho ditolak dan H1 diterima 

Dari hasil sidik ragam disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun Api-api 

dengan perbedaan selang waktu menunjukkan jumlah fetus yang dikandung 

mencit betina yang berbeda sangat nyata antara kelompok perlakuan (P>O,Ol) 

Uji Beda Nyata Terkecil 

I ·(4 1) 
= 2,093 X ~0,1188 5+4 

= 0,7392 

I 
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BNT I% = ( t1%)(db sisa) x ~KTS (: + ;) 

= 2,86\ X ~~0,\\88 (: + :) 

= 1,0105 

Beda Rata-Rata Perlakuan Untuk Uji BNT 

Perlakuan Rata-Rata Beda (selisih) 
Perlakuan 

( X ) X-P4 X-P3 X-P2 X-PI 
Po 2 943 

' 
2 23 .. , 1,998 •• 0,605 0,414 

Pt 2,5263 1 816 .. 
' 

. 1 584 •• 
' 

0,191 

p2 2,3353 1,625 •• 1 393 •• 
' 

p3 o,942b 0,232 

p4 0 7lb 
' 

52 . 

BNT 

5% 1% 

0,7392 1,0105 

...... · 
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Notasi 

· Dari hasil uji Beda Nyata Terkecil (BNT) baik 5 % maupun 1 % 

disimpulkan bahwa kelompok P 4 mempunyai jumlah fetus paling sedikit dan 

tidak berbeda nyata dengan kelompok P3, tetapi sangat berbeda nyata dengan · 

kelompok P0 ,P1, dan P2. 

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI



54 

Lampiran 3 : Pembuatan Ekstrak Daun Api-A pi 

Daun Api-api dimasukkan open pengering. Kemudian digiling dengan alat 

penggiling buatan Arthur M. Thomas dan diayak dengan ayakan nomor 20 sampai 

didapat serbuk halus sebanyak 1 kg. Serbuk tersebut dibasahi dengan cairan 

penyari (methanol) kurang lebih 600 ml. Aduk dan ratakan hin&:,oa seluruh bagian 

serbuk dapat terbasahi. Serbuk dipindahkan ke dalam perkolator sedikit demi 

sedikit. Kemudian tuangkan cairan penyari secukupnya hingga bahan terendam 

dan biarkan selama 24 jam. Lakukan penampungan perkolat dengan kecepatan 

konstan. Tambahkan pelarut bila bagian atas bahan tidak terendam methanollagi. 

Penampungan perkolat dihentikan hila telah didapatkan sampai 80 % dari jwnlah 

pelarut. Sisa di dalam perkolator diperas dengan kain flanel dan tambahkan pada 

penainpungan pertama. Perkolat yang didapat segera disimpan dalam wadah 

tertutup selama 2 hari di tempat yang sejuk. Pemekatan dilakukan dengan alat 
0 

pemekat dengan tekanan rendah dan suhu :5 50 . Hasil pemekatan dikeringk:an 

dengan water bath sampai didapat ektrak kering daun Api-api. Kemudian 

dilakukan pembuatan suspensi ekstrak dengan aquadest steril (anonimus, 1972). 
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Lampirao 4: Pembuatao Preparat Ulas Vagina deogan Pewarnaan Giemsa 

Gelas obyek!gelas alas dipanaskan dengan pembakar spiritus agar bersih 

dari lemak. Buat ulasan cairan yang telah diambil dari vagina dengan pipet pada 

gelas alas. Kemudian preparat dikeringkan sebentar di udara. Fiksasi preparat 

dengan merendam dalam larutan methanol selama 5-l 0 menit, dan keringkan di 

udara. Dilakukan pewarnaan dengan larutan Giemsa 10%- 15% selama 30 menit 

Setelah itu dicuci dengan air kran , dan dikeringkan dengan cara mendirikan pada 

salah satu ujungnya Preparat ditutup dengan gelas penutup/cover glass. 

Kemudian dilalntkan pemeriksaan di bawah ·mikroskop dengan menggunakan 

minyak emersi. 
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